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Paten'? Mendengar kata paten
b:asanya ‘orang awam menghubung-
hubungkan dengan suaty penemuan
teori afau hukum dalam ilmu eksak
seperti Instein, penemu teorirelativitas
atau Newton, penemu gravitasi bumi,
atau juga penemuan alat canggih se-
perfi Edison, penemubola lampu listrik
dll. Sshingga bagi mereka, penemuan
merupakan suatu hal yang “hebat” di-
luarjangkauan alam pikiran mereka.

I.ain halnya dengan para peneliti,
mereka selalu berusaha mempubli-
kasikan semua hasil penglitian atau
temuan mereka, baik di lingkungan
mereka bekerja atau di lvar, seperfi
mengikuti seminar nasionaldan infer-
nasional, agar mendapatkan "pendas
kuan” kalayak ramaiyang nantinya akan
mendapat imbalan baik berupa peng-
hargaan (status pendidikan dll} atau
kenaikan pangkat. Dalam suatu ke-
sempatan saya menanyakan kepada
seorang mahasiswa Pasca Sarjana
mengenai pematenan hasil peneli-
tiannya. Dia menjawab, “ Apa bisa
penelitian saya dipatenkan?”. Dalam
hatisayaberkata, "Kalau penclitiannya

sudah dilakukan orang lain, maka di-
publikasikanpunsusah. Tapi kalaubelum
adayang melakukannya, ituberarti hal
baruyang bisa dipatenkan.” o

Laluapa sih sebenarnya paten mf?
Mengapa di negara majubanyakcrang-
orang vang mematenkan hasil “pe-
nemuannya’ sementara di Indonesia
hanya segelintir orang? Apa orang-or-
ang di Jepang atau Amerika itu le-bih
“hebat” darikita?

Paten, seperti yang tertulis di UUP
97, Pasal 1, adalah hak khusus vang
diberikan negara kepada penemu atas
hasil penemuannya di bidang tekno-
logi, untuk selama wakiu terfentuime-
laksanakan sendisi penemuannya
tersebut atau memberikan perse-
tujuannya kepada pihak lain uniuk
melaksanakannya. Sedangkan pe-
nemuan adalah ide yang dituangkan
dalam suatu kegiatan pemecahan
masalah tertentu di bidang teknologi
vang dapat berupa produk atau proses,
atau penyempurnaan produk atau
proses.

Untuk mempermudah pema-
haman, berikut ini contoh penemuandi
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sekitar aktivitas kita, Seorang laki-laki
yang baru saja bangun ingin mencuci
muka dan menggosokgigi. Tapiiatidak
mendapatkan sikataigi pada tempatriya,
Sambil /matanya mencari-cari, ia
mengingai-irigat di mana ia letakkan
sikatgiginya. Takberapa lama, ia sadar
kalausikat gigi-nya lupaia tinggatkandi
rumah femannya, ketika belajar ber-
sama. Kemudian ia berfikir, bagaimana
agarmuluinya tidak berbau, Ma pinjam
temansekamay, tidakenak. Maubelidj
toko, sudah a2k ada wakiu Lalu ia
teringat kalau kumur garam dapat ze-
dikit membantu membersifian mu
lutrwe. Namun rasanya asinselal, Terus
iaberpikis, dan teringat olehnya bahwa
obat kumur juga dapat membunuh
kuman di mulut. Iya, benar! Obat ku-
murlle langsung berteriak, “Sikat gigi
cairl” Kemudien mulai saaf ity ia me.
lakukan pemiitianobatkumursebagai
penggantitgosok gigi dan berhasil
menemukannya. Disini laki-lak ferso-
but telah berhasilmelakulan dua buah
penemuansecara bersama-an, yailu 1}
sikat gigi cair yang me-rupakan carg
baru pengganti gosok gigi dann2;
penggosokgig cair{ produlinga),

dadi, penemuan adalah melipufi
pemecahan masalah dalam segala hal
pada akiivitas kehidupan kita, tidak
melulu suatu yang “wah” atau “cang-
gih”. Ide-ide yang terbetik dalam De-
mikiran kita unfuk memudahkan ke-
hidupan kita dan dituangkan dalam
kegiatan untuk pencapaiannya. Akti-
vitas ini pulalah yang dulu dilakukan

oleh Newton ketika melihat biiah apel
jatuhmenuju pusat bumi dan jugaoleh
penemu-penemubesarlainnya, - E

Bagi para Peneliti

Suatu ketika saya pergi berkunjung
ke konsultan hak paten bersama se.
orang professor dari salah saty upi
versitas di Jepang. Konsultan tersebut
bilang, “Sudah seharusnya anda, pare
peneliti, tidak terburu-bury mempu-
blikasikan apa saja hasil penelifian an-
da. Coba anda patenlan duly, kemu-
dian anda summary dalam sebuah pa-
per dan baru anda presentasilzn serta
publikasikan. Kalau 2da industri vang
Mmaumenggunakan hasil penelitian an-
da, maka anda akan mendapat ke-
untungannya yang bisa anda gunakan
untuk melakukan penclitian lebih lan-
jut.” Saye dan proffesor tersebt
termanggut-manggui membenarkan
sermua naszhatnya,

Saya cobarenunghen perkainannya
kembali, kalau seandainya setidp
venelitian, dapat kita targetha ik
dipatenkan, vang bermalsia bahwa;
settaprenilitian kiteRarus mempunyai
nilai 1) kebaruan, 2) mengancdung
langkah inventif dan, 3) dapat diterap-
kandalam indust, maka masa depan
penelitian dan karya kita akan cerah
dandapatbermantaat bagi kehidupan
kita semua.

Pada tahun 1998, Pemerintah
depang telah membuat kebijakan un-
tuk mempercepat alih tehnologi dari
universitas-universitas ke dunia indus-
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trinya, Saat itudepangmenyadari bah- =
wa hasil penehtzan di universitas ma51h -
kurangbisa membenkankonmbtslyang '

baik dalam pengem-bangan industri-
nya, Mereka_ _ pqra_p@neh_u dt_un_;ye_mk
tas, masih banyak vang melakukan

penelman hanya sekedar untuk men- -

dapatkan pengakuan, danme ngabal—
kan'tehnologi yang mendukung basik
industri. ‘Di. lein sisi, Jepang sejak
selesainya perang dunia If, barukali ini
mengalami pertumbuhan. e_ko_némi
negatif selama dua tahun berhurut-tu-
rut dan persentasi pengangguranyang
semakin bertambah. Kondisi ini
diperburukoleh persaingan produlsidi
pasar derl negera-negara yang telah
berkembang seperti Korea dan China,
vangmen-jiplak tehnologi dari Jepang,
Untuk memproteksi tehnologinya,
depang menggalakkan program pe-
masyaraketan paten dengan mem-
permudahcam-cara perolehannya dan
melakukan perwebarandan pendidik-
an ke para penslifi dan mesvarakat
awam. MasyarakatJepangakandapat
denganmudah mencari infermasiyang
ber-kmitan dengan pznemuan melalui
internet yang dibuat oleh Pemerintah
Jepang.

Baru-baru ini pemerintah Indone-
sia meyzlenggarakan program insen-iif
perolehan paten (OLEH PATEN) dan
simpesium nasional hakatas kekayaan
intelekiual (HKI) untuk mendukung dan
mensosialisasikan paten. Program
insentif OLEH PATEMN memberikan
kesempatan kepada penelity perekaya-

sa ataupun ma-svarakai umum yang -
mempunyai temuanbaruyang berm!at

L kcmersll tinggi unfuk dimintakan dana

guna pengurusan perlmdungan hak
paten-nya. Sementara itu simposium
HK yang bertema “Strategi Kebijakan
Pengelolahan Hak Kekayaan Inte-

“leltual’ dengansub tema “Pengelolaan

Hak Kekayaan Intelektual di Dunia
Cyber” dapat menggugah semua ins-
tansi yang iferkeit dengan HKI _ag;éf
mewujudkansisiem jaringan informasi
HEKI. Sehinggz informast MR dilndone-
sia dapat dengan mudah diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat di seluruh
pelosck tanah ain Dengan demikian
sudah tidak ada alasan lagi bagi kita,
para peneliti, untuk idak memaienkan
hasil penefitian kita.

Bagipora PercliE Kint Snatnya Ands
Mematenkan Hesil Penclitian Anda
Paten? Mendengar kata paten
biasanya orang awam menghubung-
hubungkan dengan suatu penemiuan
teori atau hukum delam imu eksak
sepertinstein, penemu teorirelativiias
atau Newton, penemu graviiasi bumi,
ataul juga penemuan alat canggih se-
perti Edison, penemubela lampu listrik
dll. Sehingga bagi mereka, penemuan
merupakan suatu hal yang “hebat” di-
luarjangkauanalam pikiran mereka,
Lain halnya dengan para peneliti,
mereka selalu berusaha mempu-
blikasikan semua hasil penelitian atan
temuan mergka, baik di lingkungan
mereka bekeria atau di luar, seperti




kesempatankepada peneliti/ perekayesa
ataupun masyarakatumumyang mem-
punyai _tem_l_:a_n_baru vang bernilai ko- _

mersil tinggiuntuk dunzﬁiakan danagu-

na pengumsan perlmdungan hak pa-

tenn_va i
- Sementara :tusxmpmmm HKI yang
bertema “Strateg: Keb:jakan Penge-

lolahan' Hak Kekayaan Intelekiual”
dengan sub tema “Pengelolaan Hak

Kekayaan Intelekhml di Duma Cyber”
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dapat menggugahsemua instansi yang :
terkait dengan HKI agar mewujudkan
sistemn jaringaninformasi HKI. Sehing-
ga informasi HKI di Indonesia dapat
dengan mudahdiakses olehseluruhfa-
pisan masyarakat di seluruh pelesck
tanahair. Dengandemikiansudah tidak
ada alasan lagi bagi kita, para penelifi,

untuk t:dak mematenkan hasil peneh-

. i:an kitz. .

Kegiatan yang diselenggarakan di
lingkuganBPPT Serponginidiharapkan
akan memudahkan bagi para peneliti
untuk membuatdraft paten.

Demikian siaraniBPPT yang dite-
rimawww. beritaiptek. coris Kegiatanini
rutindiselenggarekanoleh bagian Mukum
dan HaKl Biro Umum dan Humas.
Dalam kegiatan ini akan ada pembe-
kalan materi HaKl bagi para peneliti
BPPT di lingkungan Puspitek Serpong
yang akan dilaksanakan kamis besok,
28 Febrari 2002 yang bertempat di
gedung UPT LUK Serpong. Topik
sentralnya adalah “Teknik Penulisan
Draftpaten” . Rencananya kegiatan ini
akan diikuti oleh 50 peserta yang

mewakili UPT dan Ralai.

Menurut Kepala Bagian Hulum dan
HaKl, Rubi Rubini, 8H kegiatan ini
diselenggarakan karena banyak penelitt
di lingkungan Puspitek Serpongyang
belum mendapathesempatanmengikui
kegiatan ini. Diharapkan dengan
mengikuti kegiatan ini nantinya akan
memberikan pembekalan yang cukup
bagi peneiiti yangingin menyiaplkandraft
paten sesuai format yang berlaku.
Demikian Rubini.

Kegiatan serupa ini sebelumnya
pernah diselenggarakan di gedung
BPPT dandiikuti oleh sekitar 40 orang
peneliti.
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L . Para peneﬁﬁ _Indonasi_a banyakyang v
. mematenkan temuan obat tradisio-
. nalnya di luar negeri. Mereka menilai

It patenimrmgen lebih mengunmngkan
 Demilian diungkapkan Guru Besar
- --Farmasx dan peneliti’ Center Study of |

B:otechnofogySmabaya, Qei Banhang 5

: dt Surabaya belum lama ini..

- Oel Banliang mengatakan royaltl i

_y_ang dlpero!ehpara penemulebihbesar

bila registrasi dilakukan di luar negeri.
‘Demikian ungkapnya dalam Seminar

Nasional Tumbuhan Obat Indonesia ke
-21'di Surabaya seba- -gaimana ditulis
Republika,
© Halinitak an_e.h kavena sejumiah
sejumlah pabrik farmasi di Juar negeri
juga menawarkan keyjasama dengan
para peneliti tersebut. Baik melal
penelitian khusus sebelumnya atau
penawaran langsung terhadap karya
intelektual mereka. Tentu saja*hal.ini
berakibat berkurangnya pendapatan
pemerintah dari pajak paten. Keun-
tunganterbesarjustrulan ke perusahaan
asingyang mensponsori patentersebie.
denis produk yang dipatenkan
kebanyakan obat berbahan tanaman.
Harga obat dengan registrasi inter-

" Paﬁen di hnm Negem
Edebah_ | eﬁmﬁ{

nasaonai Juga terseb ut lebih amha! dan

“obat ; registrasi dalam negeri. Akxbat—

nya, keuntungan vang dldapat Iewat
royalti juga lebih besar, Halinilah yang

o rr__l_enyebabkan para peneliti Ind_c_;_ngs;a
-memilih jalur hukum di luar negeri.

QOei Ban Liang juga mengungkap-
kan sebenarnya biaya registrasi di luar
negexi lebih mahal dibanding di dafam
negeri. la mencontohkan di Amerika
Serikat saja‘untok sahi jenis temuan

. obat harus membayar biaya registrasi

10.000 dolar. Belum lagi membayar
maintenancefee. Kalautidalk ketentuan
patenitu dianggap tidak berlaku lag.
Sayangnya, ia tidak menyebutkan be-
rapa besar royalti yang dijanjikan dari
perusahaan asing dengan paten stan-
darinternasional ifu,

Ban Liang juga mengkﬂtzk pe-
merintah vang kurang memberikan
penghargaan layak-terhadap bentuk
penemuan fanaman obat. Tentu saja,
tidaksemua hasiltemuantanamanobat
dipatenkan. Namun, pematenan harus
diterapkan bagi beberapa obat yang
mudahditiru, Produksemacam iniperlu
dilindungt hukum dari upaya peniruan,
tentunya.
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